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ABSTRAK 

 
Dewi Rahmadona. 2014: Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak 

dengan Media Hula Hup di Kelompok B5 Taman 
Kanak-Kanak Mahadul Islami Kecamatan 
Ampek Angkek  

 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan di sekolah bahwa banyak 
anak yang kemampuan motorik kasarnya rendah di kelompok B5 TK Mahadul 
Islami Ampang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Tujuan dari 
penelitian ini untuk melihat gambaran peningkatan kemampuan motorik kasar 
anak dalam mengerakkan tubuh secara terkoordinasi untuk kelincahan, 
keseimbangan dan kelenturan tubuh melalui penggunaan media hula hup.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Aktion 
Research) yang dilakukan dua siklus, masing-masing siklus tiga kali pertemuan, 
subjek penelitian ini murid TK Mahadul Islami berjumlah dua puluh orang anak, 
pada kelompok B5. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan format 
lembaran observasi, selanjutnya diolah dengan teknik persentase. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa melalui media  hula huup, 
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam menggerakkan tubuh 
secara terkoordinasi untuk kelincahan, menggerakkan tubuh secara terkoordinasi 
untu keseimbangan, melakukan permainan fisik secara teratur untuk kelenturan 
tubuh pada anak TK Mahadul Islami kelompok B5 sudah meningkat sangat baik. 
Berdasarkan temuan di atas, maka peneliti menyarankan kepada pendidik PAUD 
khususnya guru TK Mahadul Islami agar dapat menggunakan media hula hup 
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang 

Masa usia dini adalah masa emas (golden age) dalam rentang perkembangan 

seorang individu. Pada masa ini anak mengalami tumbuh kembang yang luar 

biasa, baik dari segi fisik-motorik, emosi, kognitif, maupun psikososial. Periode 

ini merupakan masa yang sangat fundamental bagi kehidupan, dimana pada masa 

ini proses perkembangan berjalan dengan pesat, terutama yang paling menonjol 

adalah perkembangan aspek fisik-motoriknya. 

Perkembangan fisik sangat terkait erat dengan perkembangan motorik anak. 

Perkembangan motorik merupakan perkembangan dari unsur kematangan dan 

pengendalian gerakan tubuh yang erat kaitannya dengan perkembangan pusat 

motorik di otak. Hurlock (2000) mengatakan bahwa “perkembangan motorik 

adalah perkembangan gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat 

syaraf, dan otot yang terkoordinasi”. Jadi, perkembangan motorik merupakan 

kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, dan spinal cord. 

Perkembangan motorik adalah proses yang sejalan dengan bertambahnya usia 

secara bertahap dan berkesinambungan, dimana gerakan individu meningkat dari 

keadaan sederhana, tidak terorganisir, dan tidak terampil, ke arah penguasaan 

keterampilan motorik yang kompleks dan terorganisasi dengan baik. 

Perkembangan motorik meliputi perkembangan otot-otot kasar (gross 

muscle) atau motorik kasar dan perkembangan otot-otot halus (fine muscle) atau 

motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot 

1
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besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 

kematangan anak itu sendiri. Contohnya kemampuan duduk, menendang, berlari, 

naik turun tangga, dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik 

kasar anak memerlukan ransangan dan latihan agar perkembangan otot-otot anak 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Pengembangan motorik anak sebagaimana 

dikemukakan Depdiknas (2010: 18) bertujuan untuk “memperkenalkan dan 

melatih gerakan kasar dan halus anak, meningkatkan kemampuan mengelola, 

mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh 

dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, 

sehat dan terampil”. Artinya kemampuan motorik merupakan kemampuan anak 

dalam melatih gerakan-gerakan sederhana, baik itu gerakan motorik kasar, 

motorik halus dan kondisi fisik anak, agar anak memiliki kekuatan fisik dalam 

melakukan gerakan-gerakan badan. 

Begitu pentingnya pengembangan motorik kasar anak agar anak memiliki 

kekuatan dan ketahanan tubuh dalam menjalani kehidupan dengan baik. 

Sementara hasil pengamatan peneliti terhadap perkembangan kecerdasan motorik 

kasar anak yang telah penulis lakukan pada akhir semester I tahun pelajaran 2012-

2013 di kelompok B5 TK Islam Mahadul Islami Ampang Gadang lalu 

menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak belum berkembang dengan 

baik. Hal ini disebabkan dari beberapa faktor, seperti kurang bervariasinya metode 

yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar anak. 

Dimana keterampilan motorik kasar anak dalam menirukan gerakan tubuh secara 
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terkoordinasi belum lagi berkembang sebagaimana yang diharapkan, diantaranya 

1) anak belum mampu untuk menirukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 

melatih kelenturan 2) anak belum mampu untuk menirukan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi untuk melatih keseimbangan, dan  3) anak belum mampu untuk 

menirukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelincahan.  

Perkembangan motorik kasar anak usia 4-6 tahun yang idealnya  

sebagaimana dijelaskan dalam Depdiknas (2003) tentang Standar Kompetensi 

anak usia dini menjelaskan bahwa “Menirukan gerakan tubuh secara terkoordinasi 

untuk melatih kelenturan, keseimbangan dan kelincahan dan melakukan 

koordinasi gerakan kaki–tangan-kepala dalam melakukan tarian/senam, 

melakukan permainan fisik dengan teratur, terampil menggunakan tangan kanan 

dan kiri”. Uraian di atas menunjukkan bahwa anak usia 4-6 tahun sudah dapat 

melakasanakan kegiatan yang terkoordinasi untuk kelenturan, keseimbangan dan 

kelincahan, serta anak mampu menggerakkan tangan dan kaki untuk 

keseimbangan dan melakukan berbagai permainan fisik secara teratur untuk 

kelenturan otot-otot tubuh anak.  

Data kualitatif tentang perkembangan motorik kasar anak pada tahun 

pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 20 orang tersebut akan digambarkan pada 

tabel berikut 
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Tabel 1  Keterampilan motorik kasar anak Taman Kanak-Kanak 
Mahadul Islami pada semester I Tahun Pelajaran 2013-2014  

 

No Motorik Kasar 
Perkembangan anak 

SM M CM KM 
F % F % f % f %

  1. 
 
 
 2.  

 

3. 

Menirukan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi untuk melatih   
kelincahan 
Menggerakan tangan dan kaki 
untuk keseimbangan 
Melakukan berbagai permainan 
fisik secara teratur untuk 
kelenturan otot-otot tubuh  

3 
 
 
2 
 
4 

15 
 
 
10 
 
20 

4 
 
 
4 
 
3 

20 
 
 

20 
 

15 

5 
 
 

5 
 

4 

25 
 
 

25 
 

20 

8 
 
 

8 
 

9 

40 
 
 

40 
 

45 

     Jumlah 45% 55% 70% 1250%
Mean/rata-rata 15% 18,3% 23.3% 36,6% 

Sumber Data Observasi Anak Tahun Pelajaran 2013-2014 Semester I di Kelompok B5 
 
Data tabel 1 di atas menggambarkan bahwa keterampilan motorik kasar 

anak dalam menirukan gerakan tubuh secara terkoordinasi dengan 1) menirukan 

gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelincahan ada 3 orang anak,                  

2) menggerakan tangan dan kaki untuk keseimbangan 2 orang anak yang mampu 

dan 3) melakukan berbagai permainan fisik secara teratur untuk kelenturan otot-

otot tubuh 4 orang anak yang mampu. Dengan demikian perkembangan 

keterampilan motorik kasar anak dalam 3 aspek yang diamati masih rendah karena 

dari 20 orang anak kurang dari 50% anak dengan kemampuan rendah, sehingga 

perlu mendapat perhatian khusus sehingga anak dapat melakukan gerakan motorik 

kasar dengan baik dan seimbang.  

Berdasarkan data di atas maka peneliti mencari pemecahan dari rendahnya 

perkembangan kemampuan motorik kasar anak melalui permainan dengan hula 

hup. Dan akan diuji cobakan pada anak kelompok B5 TK Islam Mahadul Islami 

Ampang Gadang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam.   
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B. Identifikasi Masalah 

Faktor-faktor penyebab kurangnya kemampuan guru dalam melakukan 

kegiatan bermain hulla hup sebagai upaya pengembangan motorik kasar anak 

disebabkan beberapa faktor yaitu: 

1. Faktor internal dalam penelitian ini merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri anak, dalam hal in meliputi aspek :  

a. Kondisi fisik anak seperti, kesehatan terganggu 

b. Kurangnya minat anak untuk melakukan kegiatan dalam pengembangan 

motorik kasar 

2. Faktor eksternal dalam penelitian ini merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri anak, dalam hal in meliputi aspek :  

a. Metode guru dalam pembelajaran yang kurang bervariasi.   

b. Pengelolaan kelas yang kurang terintegrasi dengan kegiatan bermain 

c. Pembelajaran yang tidak sesuai dengan perkembangan anak. 

d. Keterbatasan media pembelajaran dalam melatih keterampilan motorik 

kasar anak. 

 
C. Pembatasan Masalah  

Keterbatasan waktu dan kesempatan untuk menyajikan media 

pembelajaran dalam melatih keterampilan motorik kasar anak, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan  “Penggunaan media permainan hula-hup sebagai 

upaya untuk meningkatkan  kemampuan motorik kasar anak”.   
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D. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, “Apakah kemampuan motorik 

kasar anak di TK Islam Mahadul Islami Ampang Gadang Kecamatan Ampek 

Angkek dapat ditingkatkan melalui media hula hup ?”  

Pemecahan masalah dari rendahnya keterampilan motorik kasar anak adalah 

“penggunaan media hula hup sebagai upaya meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak dalam meniru gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 

kelincahan, menggerakkan tangan dan kaki secara terkoordinasi untuk 

keseimbangan, melakukan berbagai permainan fisik untuk kelenturan tubuh. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam 

menirukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelincahan 

dengan menggunakan media hula hup 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam 

menggerakan tangan dan kaki untuk keseimbangan dengan menggunakan 

media hula hup 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam 

melakukan permainan fisik secara teratur untuk kelenturan otot-otot tubuh 

dengan menggunakan media hula hup 

F. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dari penelitian ini adalah : 
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1. Apakah  melalui media hula hup dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak dalam menirukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 

melatih kelincahan? 

2. Apakah  melalui media hula hup dapat meningkatkan kemampuan  motorik 

kasar anak dalam menggerakan tangan dan kaki untuk keseimbangan? 

3. Apakah  melalui media hula hup dapat meningkatkan kemampuan  motorik 

kasar anak dalam melakukan permainan fisik secara teratur untuk kelenturan 

otot-otot tubuh? 

G.  Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis   

Memperkaya pembelajaran keilmuan metode pengem bangan anak usia dini 

khususnya dalam pengembangan motorik kasar anak usia dini. 

2. Praktis   

a. Bagi guru  

Agar lebih kreatif dalam  merancang dan menemukan permainan atau 

kegiatan untuk pengembangan motorik kasar anak. 

b. Bagi Pengelola 

Agar pengelola menyediakan sarana dan prasarana untuk menunjang 

perkembangan motorik kasar anak. 

 

H.  Defenisi Operasional 

 Defenisi operasional dari penelitian ini adalah 
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1. Kemampuan Motorik Kasar 

Kegiatan pengembangan fisik motorik atau sebagaimana dikemukakan 

Sumantri (2005:48) “Perkembangan fisik motorik adalah perubahan 

kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek 

prilaku dan kemampuan gerak”. Kegiatan motorik dapat dilakukan melalui 

kegiatan di dalam ruangan dan di luar ruangan. Dari kegiatan yang paling 

mudah sampai ke tingkat yang sulit yang tentunya sesuai dengan usia 

perkembangan anak. Kemampuan motorik sebagaimana dikemukakan Dhieni 

(2006: 9) fungsi pengembangan keterampilan motorik anak antara lain mampu 

meningkatkan keterampilan gerak, menanamkan sikap percaya diri dan kerja 

sama”. Adapun tujuan pengembangan fisik motorik yaitu untuk 

memperkenalkan dan melatih motorik kasar dan motorik halus.   

Perkembangan fisik motorik dan pengembangan motorik kasar anak juga 

berfungsi untuk meningkatkan keterampilan gerak, menanamkan sikap percaya 

diri dan kerja sama. Kemampuan  motorik kasar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah, a. menirukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk 

melatih kelincahan b. menggerakan tangan dan kaki untuk kseimbangan dan c. 

melakukan berbagai permainan fisik secara teratur untuk kelenturan otot-otot 

tubuh. 

a. Menirukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelincahan. 

Menirukan gerakan  tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelincahan,  

merupakan kemampuan untuk mengubah posisi tubuh atau arah gerakan 

tubuh dengan cepat ketika sedang bergerak cepat tanpa kehilangan 
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keseimbangan atau kesadaran terhadap posisi tubuh. Dalam komponen 

kelincahan ini sudah termasuk unsur mengelak dengan cepat, mengubah 

posisi tubuh dengan cepat, bergerak lalu berhenti dan dilanjutkan dengan 

bergerak secepatnya.  

b. Menggerakan tangan dan kaki untuk keseimbangan 

Menggerakan tangan dan kaki untuk keseimbangan yang dimaksud dalam 

penelitian ini merupakan, kemampuan untuk mempertahankan tubuh dalam 

posisi kesetimbangan maupun dalam keadaan statis atau dinamis, serta 

menggunakan aktivitas otot yang minimal.   

c.  Melakukan permainan fisik secara teratur untuk kelenturan otot-otot tubuh 

Melakukan permainan fisik secara teratur untuk kelenturan otot-otot tubuh  

kemampuan untuk melakukan gerakan dalam sendi. Selain itu, kelentukan 

ditentukan juga oleh keelastisan  dalam mengerakan badan. 

2. Pengertian Hula Hup 

Hula hup merupakan suatu media permainan yang berbentuk lingkaran 

terdiri dari beberapa rangkaian yang terpisah dengan warna berbeda-beda 

terbuat dari bahan sejenis plastik (buatan pabrik). Dimainkan dengan cara 

dimasukkan ke dalam tubuh dengan mengoyang-goyangkan tubuh. Menurut 

Rahmad (2010) Ring hula adalah penemuan kuno – tidak ada perusahaan yang 

modern dan tidak ada penemu tunggal yang bisa mengklaim bahwa mereka 

menemukan hula hoop pertama, orang Yunani menggunakan hooping sebagai 

bentuk latihan. Hula hup lama telah dibuat dari logam, bambu, kayu, rumput, 

dan bahkan anggur. Namun, perusahaan modern “diciptakan ulang” versi 
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mereka sendiri ring hula menggunakan bahan-bahan yang tidak biasa, 

misalnya; hula hoop plastik dengan bit tambah glitter dan pembuat kebisingan, 

dan rintangan yang dilipat.  

Sementara penggunaan media hula hup dalam penelitian ini adalah upaya 

bagaimana anak menggunakan media hula hup dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar dalam mengembangkan kemampuan 1) menirukan 

gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelincahan 2) menggerakan 

tangan dan kaki untuk keseimbangan dan 3) melakukan permainan fisik secara 

teratur untuk kelenturan otot-otot tubuh.  

Peningkatan kemampuan motorik kasar berdasarkan Permen nomor 58 

Tahun 2009 (Depdiknas 2010:55) adalah anak dapat meloncat, merangkak, 

berlari, melompat dan bergerak sesuai irama music. Dengan menggunakan hula 

hup kemampuan motorik kasar tersebut dapat dilaksanakan, dimana kegiatan 

yang dilakukan dengan media hula hup antara lain meloncat dari ketinggian 

30-50 cm ke dalam hula hup, mengelindingkan hula hup sambil berjalan atau 

sambil berlari merangkak ke dalam lingkaran hula hup, dan mengerakkan hula 

hup sesuai dengan musik yang didengar. 

 

 

 

 

 

 

 




